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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN DASAR TEORI 

2.1 Tinjauan Pustaka 

Penelitian tentang layanan manajemen usaha laundry telah di buat oleh 

Sadam Sidiq, dkk pada tahun (2012), yang membahas aplikasi software as a 

service layanan manajemen usaha laundry yang bersifat online untuk pengelolaan 

usaha laundry akan perangkat lunak dan mampu memberikan palayanan yang 

inovatif sesuai kebutuhan usaha laundry yang senantiasa berkembang. Sistem ini 

dibangun mengguanakan bahasa pemograman PHP, Framework CodeIgniter dan 

DBMS MySQL. 

Penelitian tentang Sistem Transaksi Laundry pernah dilakukan oleh   

Nurranto, Brian pada tahun (2014), tetapi berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Sadam Sidiq, dkk, penelitian ini bertujuan untuk untuk 

menghasilkan suatu sistem informasi berbasis web untuk mempermudah 

pengoperasian Protect Laundry dalam mengelola kegiatan usahanya yang 

menggunakan metode perhitungan perpakaiaan ditambah lagi antara anggota dan 

pihak Protect Laundry, khususnya dalam hal proses pengerjaan pakaian yang 

dilaundry pemberian informasi status pengerjaan melalui website. 

Sedangkan Pada tahun (2015), Wulandari, Eva, membuat penelitian 

dengan tujuan untuk penulis membuat dan merancang dalam menghasilakn sistem 

informasi ini penulis melakukan proses identifikasi masalah, pengumpulan data, 

analisa sistem, perancangan sistem, pembangunan sistem, uji coba sistem dan 

implementasi sistem. Rekayasa Perangkat Lunak menggunakan model Waterfall, 
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yang digunakan dalam perancangan dan pembangunan sistem adalah VB Net 

2010 dan databasenya dengan SQL Server, untuk metode perancangan dengan 

menggunakan DFD. 

Terdapat perbedaan antara penelitian diatas dengan penelitian yang di buat 

dalam tugas akhir ini yaitu penelitian ini akam membuat sistem untuk pengelolaan 

layanan jasa laundry, sistem ini akan mengelola transaksi laundry yang masuk dan 

transaksi laundry yang keluar. Sistem ini akan di tampilkan dalam bentuk web 

sehingga mempermudah pelanggan untuk melihat status laundry. 

Tabel 2.1 Tinjauan Pustaka 
Parameter Sadam Sidiq, 

Dkk tahun 
(2012) 

Nurranto,Brian 

tahun (2014) 

Wulandari, Eva 

tahun (2015) 

Usulan Fegi 

Pranata tahun 
(2017) 

Judul Penerapan 

software as 

service dalam 

layanan 

manajemen 

usaha laundry  

Sistem 

Trsansaksi 

Loundry berbasis 

web 

Sistem 

informasi 

aplikasi 

pengolahan data 

Laundry Clear 

Wash Kudus 

Sistem informasi 

pengelolaan 

layanan jasa 

laundry 

Lokasi Ana Laundry, 

Waroeng 

Laundry, Simply 

Fresh Laundry, 

dan Dokter 

Laundry 

Protect Laundry  Laundry Clear 

Wash Kudus 

Simply Fresh 

jalan wahid 

hasyim Condong 

Catur Depok 

Sleman, 

Yogyakarta 

Object 

Penelitian 

Pengelolaan 

Usaha Laundry 

Pengelolaan 

Usaha laundry 
dan pelayanan 

Pengelolaan 

data laundry 

Pengelolaan data 

penerimaan 
(masuk) dan data 

pengambilan 

(keluar) dan 

pelayanan 

Metode 

Perancangan/ 

Pemodelan 

Requiremen 

sistem, ERD, 

Use case 

diagram, Class 

diagram 

Pemodelan UML DFD Diagram konteks, 

DFD, ERD 

Fitur Berbasis web 

(online) 

Berbasis web 

(online)  

Berbasis 

Desktop 

Berbasis web 

(online) 

Bahasa 

Pemograman 

PHP PHP VB Net 2012 PHP 
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2.2 Dasar Teori 

Pada dasar teori ini akan dibahas mengenai teori-teori yang akan 

membantu untuk memecahkan permasalahan yang ada. Teori-teori tersebut 

meliputi beberapa konsep dasar dan definisi-definisi yang berkaitan dengan sistem 

yang digunakan serta faktor-faktor pendukung dalam pelaksanaan 

perancangannya.  

2.2.1. Definisi Usaha Laundry 

Secara umum laundry adalah fasilitas dimana pakaian di cuci, setrika dan 

keringkan. Definisi dari usaha laundry merupakan suatu usaha/bisnis yang di 

jalankan oleh seseorang atau sekelompok orang, yang menerima jasa pencucian 

seperti cuci pakaian, jaket, bed cover, selimut dan lain-lain. Perkembangan usaha 

laundry saat ini sangat berkembang, sehingga usaha laundry saat ini tidak hanya 

memberikan layanan jasa cuci , setrika dan keringkan melainkan memberikan 

suatu layanan yang baik seperti menggunakan sabun dan parfum beraneka ragam 

serta berkualitas. 

2.2.2. Konsep Dasar Sistem Informasi 

2.2.2.1.Definisi Sistem 

Sistem adalah sekumpulan elemen yang saling berkaitan atau terpadu yang 

dimaksudkan untuk mencapai tujuan. Abdul Kadir (203:54). Terdapat dua 

kelompok pendekatan dalam mendefinisikan sistem, yaitu yang menekankan 

kepada prosedur dan menekankan kepada komponen atau elemen. Pendekatan 

sistem yang lebih menekankan pada prosedur mendefinisikan sebagai berikut: 
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“suatu sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling 

berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau 

menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu.” (Jogiyanto, H.M., 2002 :4). 

Pendekatan siatem yang menekankan kapada komponen atau elemen-

elemen mendefinisikan sebagai berikut : 

“sistem adalah elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai tujuan 

tertentu.” (Jogiyanto, H.M., 2002:683). 

2.2.2.2.Definisi Informasi 

Informasi adalah merupakan sebuah hasil pengolahan dari perubahan 

bentuk data yang memiliki nilai tertentu, dan bisa di gunakan untuk menambah 

pengetahuan bagi yang menerimanya. Dalam hal ini, data bisa dianggap sebagai 

obyek dan informasi adalah suatu subyek yang bermanfaat bagi penerimanya. 

Dengan kata lain informasi juga dapat di sebut sebagai hasil pengolahan data atau 

pemrosesan data. 

Sumber dari informasi adalah data. Data adalah kupulan dari fakta-fakta, 

kejadian-kejadian yang dapat berupa simbol, angka, huruf dan lain-lain yang 

berguna untuk pengolahan data (proses) atau sebagai masukan (input) bagi suatu 

proses. Data merupaka deskripsi dari sesuatu dan kejadian yang kita hadapi. 

2.2.2.3.Definisi Sistem Informasi 

Sistem informasi, yaitu suatu rangkaian informasi yang didalamnya 

terdapat bagian-bagian yang berhubungan dan saling ketergantungan satu sama 
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lain, mulai dari bagian besar ke bagian yang lebih kecil, yaitu dari subsub, 

subsubsub, dan seterusnya sampai yang terkecil.Zulkifli (201:4). 

Sistem informasi didefinisikan oleh Robert A.Leitch dan Roscoe Davis 

sebagai berikut : 

“sistem informasi adalah suatu sistem di dalam organisasi yang mempertemukan 

kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi bersifat manajerial 

dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu 

dengan laporan-laporan yang di perlukan”. 

Adapun beberapa pengenalan untuk sistem informasi biasanya terdiri dari : 

1. Memehami sistem yang ada dengan cara menyampaikan informasi dan 

menganalisis sistem yang ada. 

2. Mendefinisikan kebutuhan sistem baru yaitu perimbangan, perencanaan, 

kebuthan keluaran, masukan, simpanan, pengolahan dan mendefinisikan 

kriteria penilaian. 

3. Proses desain sistem yaitu desain keluaran, desain masukan, desain file, 

desain pengolahan sistem, pengendalian sistem dan dokumentasi. 

4. Pengembangan dan implementasi sistem, yaitu menilai perangkat lunak, 

dokumentasi sistem dan pelatihan, pengetesan siatem dan implementasi 

sistem. 

 

 

 



11 
 

2.2.3. Konsep Dasar Basis Data 

2.2.3.1.Definisi Basis Data 

Basis data terdiri dari dua kata, yaitu basis dan data. Basis kurang lebih 

dapat di artikan sebagai markas atau gudang, tempat bersarang/berkumpul, 

sedangkan data representasi fakta dunia nyata yang mewakili suatu objek seperti 

manusia (pegawai, siswa, pembeli, pelanggan), barang, hewan, peristiwa, konsep, 

keadaan dan sebagainya, yang di wujudkan dalam bentuk angka, huruf, simbol, 

teks, gambar, bunyi atau kombinasinya. 

Sebagai satu kesatuan istilah, Basis Data (Database) sendiri dapat di 

definisikan dalam sejumlah sudut pandang seperti : 

 Himpunan kelompok data (arsip) yang saling berhubungan yang di 

organisasi sedemikian rupa agar kelak dapat dimanfaatkan kembali dengan 

cepat dan mudah. 

 Kumpulan data yang saling berhubungan yang disimpan secara bersama 

sedemikian rupa dan tanpa pengulangan (redundansi) yang tidak perlu, 

untuk memenuhi berbagai kebutuhan. 

 Kumpulan tabel/file/arsip yang saling berhubungan yang di simpan dalam 

media penyimpanan elektronis. Untuk mengelola basis data di perlukan 

perangkat lunak yang di sebut DBMS (Database Management System). 

DBMS adalah perangkat lunak sistem yang memungkinkan para pemakai 

untuk membuat, memelihara, mengontrol, dan mengakses basis data 

dengan cara yang praktis dan efisien. 
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Mengapa diperlukan database : 

1. Salah satu komponen penting dalam siatem informasi, karena merupakan 

dasar dalam menyediakan informasi. 

2. Menentukan kualitas informasi : akurat,tepat pada waktunya dan relevan. 

3. Informasi dapat di katakan bernilai bila manfaatnya lebih efektif di 

bandingkan dengan biaya mendapatkannya. 

4. Merungangi duplikasi daya (data redundancy). 

5. Hubungan data dapat di tingkatkan. 

6. Mengurangi pemborosan tempat simpanan luar. 

Sampai dengan membentuk suatu database, data mempunyai jenjang mulai 

dari karakter-karakter, item data, record, file dan kemudian database. Jenjang data 

dapat di gambarkan sebagai berikut : 

 

 

 

 

Gambar 2.1  jenjang data 

1. Character : merupakan bagian data yang terkecil, dapat berupa karakter 

numeric, huruf ataupun karakter-karakter khusus (special character) yang 

membentuk sebuah field 

Data Base 

File 

Record 

Field 

Character 
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2. Field : merepresentasikan suatu atribut dari record yang menujukan suatu 

item dari data, seperti misalnya nama, alamat dan lainsebagainya. 

Kumpulan dari field membentuk record. 

3. Record : kumpulan dari field membentuk suatu record. Record 

menggambarkan suatu unit data individu yang tertentu. Kumpulan dari 

record membentuk sebuah file. 

4. File : file terdiri dari record-record yang menggambarkan satu kesatuan 

data yang sejenis. 

5. Database : merupakan kumpulan dari file yang membentuk suatu database. 

2.2.4. Model Analis Sistem Terstruktur 

Salah satu pendekatan yang digunakan dalam suatu analisis dan desain 

adalah pendekatan terstruktur. Suatu pendekatan yang bekerja dari sudut pandang 

yang lebih tinggi menuju tingkat lebih rendah yang lebih rinci, dimana keinginan 

pemakai di sajikan dalam diagram aliran data. Desain terstruktur adalah 

implementasi secara fisik dan pembagian struktur modular secara hirarki dengan 

pendekatan atas bawah. Beberapa alat bantu yang di gunakan dalam analisis dan 

desain terstruktur antara lain : 

2.2.4.1.Diagram Entity-Relationship (Diagram E-R) 

Diagram Entity-Relationship (Diagram E-R) sering di sebut juga Entity 

Relationship Diagram (ERD). Model Entity-Relationship yang berisi komponen-

komponen himpunan entitas dan himpunan relasi yang masing-masing dilengkapi 

dengan atribut-atribut yang merepresentasikan seluruh fakta dari ‘dunia nyata’ 
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yang kita tinjau, dapat di gambarkan dengan lebih sistematis dengan 

menggunakan Diagram Entity-Relationship (Diagram E-R). Notasi-notasi 

simbolik di dalam diagram E-R yang dapat kita gunakan adalah : 

 Persegi panjang, meyatakan himpunan entitas. 

 Lingkaran/Elif, menyatakan atribut (atribut yang berfungsi sebagai key 

(kunci) digarisbawahi). 

 Belah ketupat, menyatakan himpunan relasi. 

 Garis, sebagai penghubung antara himpunan relasi dengan himpunan 

entitas dan himpunan entitas dengan atributnya. 

 Kardinalitas(ukuran keunikan data)  relasi dapat dinyatakan dengan 

banyaknya garis cabang atau dengan pemakaian angka (1 dan 1 untuk 

relasi satu ke satu, 1 dan N untuk relasi satu ke banyak, atau N dan N 

untuk relasi banyak ke banyak) 

 

Gambar 2.2 simbol Diagram E-R 

Atribut adalah property yang mendeskripsikan karakteristik suatu entitas.  

Entity mempunyai empat derajat relasi, yaitu: 

 Satu ke Satu ( One to one ) 

 Satu ke banyak ( one to many ) 
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 Banyak ke satu (Many to one ) 

 Banyak ke banyak (many to many )  

 

Gambar 2.3 simbol relasi diagram E-R 

2.2.4.2.Diagram Konteks 

Diagram konteks menggambarkan hubungan antara sistem dengan entitas 

luarnya. Diagram konteks berfungsi sebagai transformasi dari satu prpses yang 

melakukan transpormasi data input menjadi data output. Entitas yang dimaksud 

adalah entitas yang mempunyai hubungan langsug dengan siatem. Diagram 

konteks ini merupakan alat-alat untuk struktur analisis. Pendekatan struktur ini 

mencoba untuk menggambarkan sistem secara garis besar atau secara 

keseluruhan. Diagram konteks ialah kasus khusus dari DFD atau bagian dari DFD 

yang berfungsi memetakan modul lingkungan yang direpresentasikan dengan 

lingkaran yang mewakili keseluruhan sistem. 

Suatu diagram konteks selalu mengandung satu dan hanya satu peroses 

saja. Diagram konteks ini mmnggambarkan hubungan input atau output antara 

sistem dan dunia luarnya (kesatuan luar). 

Diagram konteks meliputi beberapa sistem antara lain : 

1. Kelompok pemakai 

2. Data yang di terima oleh sistem dari lingkaran 



16 
 

3. Data yang dihasilkan oleh sistem 

4. Penyimpanan data 

2.2.4.3.Data Flow Diagram 

 Data flow diagram (DFD-DAD/Diagram Alir Data), memperlihatkan 

hubungan fungsional dari nilai yang di hitung oleh sistem, termasuk nilai 

masukan, nilai keluaran, serta penyimpanan tempat internal. DAD adalah 

gambaran grafis yang memperlihatkan aliran data dari sumberdayanya dalam 

objek kemudian melewati proses yang mentranspormasinya ke tujuan yang lain, 

yang ada pada objek lainnya. DAD seing di gunakan untuk menggambarkan suatu 

sistem yang telah ada atau sistem baru yang akan di kembangkan secara logika 

tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir. DFD 

merupakan alat yang di gunakan pada metodologi pengembangan sistem yang 

terstruktur. DFD merupakan alat yang cukup populer sekarang ini, karena dapat 

menggambarkan arus data didalam dengan terstruktur jelas.  

2.2.5. PHP 

Php singkatan dari PHP Hypertext Preprocessor yang digunakan sebagai 

bahas script server-side dalam pengembangan web yang disisipkan pada documen 

HTML. Penggunaan Php memungkinkan web dapat dibuat dinamis sehingga 

maintenance situs web tersebut menjadi lebih mudah dan efisien. Php diciptakan 

pertama kali oleh Rasmus Lerdorf pada tahun 1994. Awalnya, php digunakan 

untuk mencatat jumlah serta untuk mengetahui siapa saja pengunjung pada 

homepage-nya.  
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Kelebihan-kelebihan Php adalah : 

 Php memiliki banyak kelebihan yang tidak miliki oleh bahasa script 

sejenis. Php di fokuskan pada pembuatan script server-side, yang bisa 

melakukan apa saja yang dapat di lakukan oleh CGI, seperti 

mengumpulkan data dari form, menghasilkan isi halaman web dinamis dan 

kemampuan mengirim serta menerima cookies, bahkan lebih dari pada 

kemampuan CGI. 

 Php dapat di gunakan pada semua sistem operasi, antara lain Linux, Unix 

(termasuk variannya HP-UX, solari dan OpenBSD), Microsoft Windows, 

Mac OS X, RISC OS. Php juga mendukung banyak web server, seperti 

Apache, Microsoft Internet Information Server (MIIS), Personal Web 

server, Netscape dan lain-lain. 

 Php tidak terbatas pada hasil keluaran HTML (HyperText Markup 

Languages). Php juga memiliki kemempuan untuk menggolah keluaran 

gambar, file Pdf dan movies flash. Php juga dapat menghasilkan text 

seperti XHTML dan file XML lainya. 

2.2.6. MySQL   

MySQL adalah sistem pengaturan database dengan menggunakan perintah 

atau sintaks-sintaks yang berhubungan dengan database. S ini dapat berkaitan 

dengan halaman Web dengan membangun suatu sistem database didalam web. 

MySQL memaksimumkan peningkatan, kestabilan dan penggunaannya, disis lain 



18 
 

dapat mengurangi ongkos database sampai 90%. MySQL terdapat dalam semua 

OS Linux distributions di samping sistem operasi Unix, Mac OS X dan Windows. 

Dalam bahasa SQL pada umumnya informasi tersimpan dalam tabel-tabel 

yang secara logik merupakan struktur dua dimensi terdiri dari baris (row atau 

record) dan kolom(column atau field). Sedangkan dalam sebuah database dapat 

terdiri dari beberapa  table.  Beberapa tipe data dalam MySQL yang sering 

dipakai: 

Tipe data      Keterangan 

 

INT(M) [UNSIGNED]    Angka-2147483648s/d 2147483647. 

 

FLOAT(M,D)    Angka pecahan. 

 

DATE     Tanggal 

Format : YYYY-MM-DD 

 

DATETIME     Tanggal dan Waktu 

Format : YYYY-MM-DD HH:MM:SS. 

 

CHAR(M)     ditentukan String dengan panjang tetap 

     sesuai dengan yang Panjangnya 1-255 

     karakter. 

 

VARCHAR(M)    String dengan panjang yang berubah-ubah 

     sesuai dengan yang disimpan saat itu. 

     Panjangnya 1   255 karakter 

 

[Dasar Pemograman PHP & MySQL, Anon Kuncoro, 2003]. 

 

2.2.7. Client server 

Model hubungan client server memungkinkan jaringan untuk 

mensentralisasi fungsi dan aplikasi kepada satu atau dua dedicated file server.  

Sebuah file server menjadi jantung dari keseluruhan sistem, memungkinkan untuk 

http://www.unix.org/
http://http/www.apple.com/mac/
http://www.windows.com/
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mengakses sumber daya dan menyediakan keamanan. Workstation yang berdiri 

sendiri dapat mengambil sumber daya yang ada file server. Model hubungan ini 

menyediakan mekanisme untuk mengintegrasikan seluruh komponen yang ada di 

jaringan dan memungkinkan banyak pengguna secara bersama-sama memakai 

sumber daya pada file server. Budhi Irawan (2005:30). 

 


